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ABSTRAK

Risma Sri Fatimah
NIM. 1522302031

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Program Studi Hukum Keluarga Islam
Institut Agama Islam (IAIN) Purwokerto

Ikhtilat dalam pesta pernikahan terjadi di berbagai wilayah, hampir semuanya
terdapat ikhtilar. Hal ini didasarkan terhadap realita yang terjadi di lapangan dalam
kehidupan masyarakat. Di beberapa daerah di setiap acara pesta pernikahan tidak
dapat dihindarkan di mana antara kaum laki-laki berbaur dengan kaum perempuan,
tradisi berbaur antara lawan jenis ini menjadi hal yang sangat lumrah di kalangan
masyarakat pada umumnya, namun apakah adat yang biasa menjadi kebiasaan
masyarakat umumnya dalam syariat Islalm diperbolehkan? Penulis mengambil
sample di Desa Grendeng yang terletak di Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten
Banyumas sebagai sample dari salah satu daerah yang menjalankan tradisi ikhtilat.
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk menelaah lebih dalam
mengenai berkembangnya tradisi ikAtilat bercampur baurnya yang terjadi antara laki-
laki dan perempuan dalam pesta pernikahan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
tradisi ikhtilar dalam pesta pernikahan yang ada di Desa Grendeng Kecamatan
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas serta bagaimana praktik tradisi ikhtilat
dalam pesta pernikahan dalam pandangan hukum Islam. Dalam penelitin ini, penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini bersifat
deskriptif. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di Desa Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi dari sumber primer yaitu 16 informan yang melangsungkan pesta
pernikahan serta dari sumber data sekunder berasal dari skripsi, buku-buku, dan
jurnal yang di dalamnya membahas mengenai ikhtilat. Metode analisis data yang
digunakan adalah teknik sampling kluster. Teknik analisisnya menggunakan: reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: Pelaksanaan tradisi ikAtilat yang terjadi di Desa Grendeng Kecamatan
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas sudah menjadi tradisi adat istiadat yang
terjadi secara turun menurun, dimana bagian dari ikAtilat seperti mengobrol, pandang
memandang, bersentuhan kulit, berjabat tangan, berpelukan, cipika-cipiki merupakan
hal yang biasa bagi sebagian warga masyarakat Desa Grendeng karena tujuan dari
hal tersebut adalah menghormati sesama manusia dan mempererat tali persaudaraan
diantara satu dengan yang lainnya meskipun mereka bukanlah mahramnya selama
masih dalam batas kewajaran. Ditinjau dari pandangan hukum Islam, praktik tradisi
ikhtilar dalam pesta pernikahan yang terjadi di Desa Grendeng Kecamatan



Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas dengan metode istinbath hukum ‘urf
ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Saling pandang memandang
dengan yang bukan mahramnya seperti melihat lawan jenis diperbolehkan dalam
pesta pernikahan karena terdapat kemaslahatan yang lebih kuat daripada
kemudaratannya. Bersentuhan kulit dengan yang bukan mahramnya seperti berjabat
tangan, merangkul, cium pipi kanan dan kiri kepada yang bukan mahramnya
dilarang, karena hal tersebut tidak diperbolehkan sama sekali oleh syari’at hukum
Islam.

Kata Kunci : lkhtilat, Pesta Pernikahan, Tradisi, dan Hukum Islam.
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MOTTO
“Kamu tidak akan bisa kembali ke masa lalu dan memperbaiki pangkalnya, tapi
kamu bisa mulai berubah dari sekarang dan merubah ujungnya”

C.S Lewis

“Dadi Boss Sing Bisa Mulang Ngaji”
Abah K.H Chabib Makki
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di dunia ini tidak akan mungkin dapat terlepas dari
makhluk hidup lainnya, manusia pasti akan membutuhkan orang lain untuk
berinteraksi satu sama lain dalam sebuah pergaulan sesuai dengan fitrahnya
suka bergaul dan mengadakan interaksi dengan sesama dimana setiap saat
dapat berjumpa dengan orang yang belum dikenal maupun orang-orang yang
sudah dikenal. Selain sebagai makhluk individu, manusia juga berperan
sebagai makhluk sosial." Berinteraksi dengan orang lain merupakan
keniscayaan bagi manusia, itu merupakan kebutuhan asasi yang di dalamnya
akan ditemui berbagai peluang, kebaikan maupun keburukan. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, Islam memberikan panduan agar interaksi
sosial banyak memberikan manfaat untuk berbagai pihak, tidak hanya di
dunia, tapi juga di akhirat.? Pergaulan menjadi salah satu kebutuhan seorang
manusia dengan manusia lain dimana manusia dikenal dengan makhluk sosial
yang membutuhkan orang lain dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Islam
juga telah mengatur tata cara pergaulan yang harus diterapkan oleh laki-laki
maupun perempuan demi menjaga terjadinya hal yang tidak diinginkan

maupun pandangan negatif.

1 Aim Abdul Karim, Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: Grafindo Media Pratama,
2006), him. 2.

2 Muhammad Said Mursi, Panduan Praktis Dalam Pergaulan (Jakarta: Gema Islami,
2004), him. 5.



Syari’at Islam telah mengatur tata cara bergaul dengan lawan jenis
dimana yang dimaksud dengan lawan jenis disini adalah orang-orang yang
memiliki jenis kelamin yang berbeda dengan kita. Terhadap orang-orang yang
menjadi lawan jenis Kita, Islam memberikan aturan yang khusus yang harus
kita perangi dalam rangka bergaul dengan mereka, di antara hal-hal yang
harus diperhatikan dalam rangka bergaul dengan lawan jenis kita yaitu:*

1. Tidak melakukan khalwat, yaitu berdua-duaan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang tidak mempunyai hubungan suami isteri dan
tidak pula mahram tanpa ada orang ketiga. Termasuk dalam pengertian
khalwat adalah berdua-duaan di tempat umum yang diantara mereka tidak
saling mengenal, atau saling mengenal tetapi tidak ada kepedulian, atau
tidak mempunyai kontak komunikasi sama sekali sekalipun berada pada
tempat yang sama, seperti di pasar, restoran, bioskop, dan tempat-tempat
hiburan lainnya.

2. Tidak berjabat tangan, kecuali terhadap suami atau isterinya, atau terhadap
mahramnya. Berjabat tangan kepada lawan jenis yang bukan suami atau
isteri atau mahram akan membuka pintu syahwat yang dapat menjurus
kepada hal-hal yang lebih berbahaya, yakni perzinaan.

3. Mengurangi pandangan mata, kecuali yang benar-benar perlu. Pandangan
yang melebihi batas juga dapat menjurus kearah perzinaan.

4. Tidak boleh menampakkan aurat di hadapan lawan jenisnya dan juga tidak

boleh saling melihat aurat satu sama lain, aurat harus ditutup untuk

® Marzuki, “Pergaulan Muda Mudi”, staffnew.uny.ac.id., diakses 9 Juli 2019.



menjaga dirinya dan menjaga pandangan orang lain. Aurat yang terbuka
akan memancing syahwat orang lain yang pada akhirnya juga dapat
menjurus kearah perzinaan. Bahkan sesama jenis saja, melihat aurat juga
dilarang.

5. Tidak boleh melakukan hal-hal yang menjurus kepada perzinaan, seperti
berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, dan yang sejenisnya, apalagi
sampai melakukan perzinaan.

Pada zaman seperti sekarang ini, berbagai pergaulan yang terjalin di
antara manusia banyak yang menyimpang dan melewati batas-batas yang telah
diajarkan oleh syari’at Islam, salah satunya adalah ikhAtilar yang terjadi dalam
pesta pernikahan atau dalam Islam disebut dengan walimah al ‘urs. Dasar
hukum ikhtilar tidak dijelaskan secarara terperinci di dalam al-Qur’an namun
ada ancaman dan larangan-larangan yang membawa kedalam perzinaan dalam

ikhtilat.

Pesta pernikahan atau walimah (:\éf,éjﬁi) artinya Al-jam’u berarti

kumpul, sebab antara suami isteri berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat,

dan para tetangga. Walimah (3\.6-}[53‘) berasal dari kata Arab éji\ artinya

makanan pengantin, maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus
dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk

tamu undangan atau lainnya.* Pernikahan menjadi impian untuk kebahagiaan

* Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: PT.
Grafindo Persada 2013), him. 131.



setiap insan, karena legalitas menjamah surga dunia telah disahkan.” Manusia
di dunia, siapa yang tidak mau menikah ketika dirinya sudah merasa mampu
dan siap? Setiap insan pasti menginginkannya, apalagi ketika nanti menikah
diadakan pesta pernikahan atau walimah al ‘urs dan dihadiri oleh teman-
teman dan saudara-saudaranya berkumpul dan mendoakan pengantin pasti
rasanya amat sangat bahagia.

Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.® Dalam al-Qur’an

dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup berjodoh-jodohan adalah
naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia, sebagaimana dalam Q.S al-

Zariyat: 49 Allah berfirman:’
055736 (Sa) rag s oo n & i3

”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu

mengingat (Kebesaran Allah)”.?

Berdasarkan ayat di atas, telah disebutkan bahwa Allah telah
menciptakan manusia itu untuk berpasang-pasangan, supaya berkembang biak
mengisi bumi dan memakmurkannya agar senantiasa mengingat akan
kebesaran yang dimiliki oleh Allah. Pernikahan yang terjadi antara seorang

laki-laki dan perempuan yang sudah di takdiran oleh Allah SWT dan

> Taufik Shopi, Nabila Mutiara Halal-ku (Malang: Gunung Samudera, 2015), him. viii.

® Pasal 1 Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam (Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), him. 3.

" Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2003), him. 12.

& Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Pustaka Alfatih, him. 522.



pergaulan yang terjadi dalam masyarakat tidak dapat dipisahkan adanya, maka
dari itu dapat dikatakan pesta pernikahan ini adalah suatu bentuk kebahagiaan
dari pasangan suami istri yang baru saja menikah dengan tujuan
mengumumkan pernikahannya yang dihadiri oleh kerabat dan teman-
temannya.

Pengadaan acara pesta pernikahan ini sudah menjadi tradisi secara
turun-temurun yang biasa terjadi dalam masyarakat pada umumnya. Agama
Islam, mengajarkan perkawinan merupakan peristiwa yang harus disambut
dengan rasa syukur dan gembira dengan diadakannya suatu perhelatan atau
walimah®, namun agaknya, kebiasaan penyelenggaraan pesta pernikahan ini
tidak mengkaji batasan-batasan yang seperti apa yang sesuai dengan syari’at
agama Islam. Suatu pesta pernikahan haruslah menjadi pengantar kebaikan
sebagai suatu ibadah, sebagai bentuk rasa syukur dan berbagi kebahagiaan
dengan kerabat dan teman-teman yang hadir dalam acara pesta pernikahann
tersebut.

Salah satu hal yang menyimpang dari ajaran Islam adalah
bercampurnya wanita dan pria (ikhtilaz), hal ini adalah haram hukumnya.'
Dalam pengamatan penulis jika dilihat dalam perspektif hukum Islam dalam
pengadaan pesta pernikahan dimana terdapat tradisi yang tidak mungkin
terlepas yaitu bercampur baur (ikhtilar) antara laki-laki dan perempuan dimana
dapat terjadi hal-hal yang bertentangan dengan hukum Islam itu sendiri dalam

hal yang dapat merusak tujuan hukum diadakannya pesta pernikahan yang

49.

° Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him.

1% Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat...., him. 145.



sunnah dengan adanya praktik yang tidak sesuai dengan hal tesebut.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Isra’ ayat 32:

z -~ Z_ ///}4&~/ oo g% - ~

Moos 1005 Amerd 08 ] G301 150585 N3
“Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”.**

Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa larangan untuk mendekati zina
merupakan perbuatan yang keji, maka hal-hal yang dapat menyebabkan atau
mendekati hal-hal yeng menjurus kedalam zina dilarang, seperti halnya
ikhtilar pun dilarang karena perbuatan ikhtilar yang terjadi dalam pesta
pernikahan merupakan perbuatan yang dikhawatirkan hampir sampai pada
perbuatan zina. Kebiasaan ikhtilat yang terjadi antara laki-laki dan perempuan
dalam suatu pesta pernikahan seperti berjabat tangan, bergandeng tangan,
bersentuhan, berpelukan, mencium pipi antara laki-laki dan perempuan yang
bukan mahramnya ini sudah menjadi lumrah dalam masyarakat, dan sudah
biasa terjadi secara turun-menurun dan dapat diterima dikalangan masyarakat,
para tamu undangan yang hadir dalam pesta pernikahan tersebut juga
sepertinya sudah terbiasa dengan menjadikan mereka bercampur atau
terkadang menjadi ajang kumpul-kumpul antara kaum laki-laki dan kaum
perempuan yang bukan mahramnya.

Berbaurnya antara laki-laki dan perempuan semestinya dihindari atau
diminimalisir, namun kebanyakan orang tidak menyadari akan hal tersebut
bahkan biasanya meremehkan begitu saja untuk hal-hal yang sangat sederhana

sebenarnya tidak boleh dilakukan tapi tanpa mereka sadari yang biasa mereka

Y AI-Qur’an Dan Terjemahannya...., him. 285.



lakukan itu adalah hal yang tidak boleh terjadi. Asy-Syaikh Muhammad bin

Ibrahim Alusy Syaikh r.a menyatakan dalam Fatwa Rasa’ilnya bahwa ikhtilat

antara laki-laki dengan perempuan ada tiga keadaan diantaranya adalah:*?

1. [IkAtilar para wanita dengan laki-laki dari kalangan mahram mereka, maka
ini jelas dibolehkan.

2. lkhtilar para wanita dengan laki-laki ajnabi (non mahram) untuk tujuan
yang rusak, maka hal ini jelas keharamannya.

3. lkhtilar para wanita dengan laki-laki ajnabi (non mahram) di tempat
pengajaran ilmu, di toko, rumah sakit, perayaan-perayaan dan semisalnya,
ikhtilar yang seperti ini terkadang disangka tidak akan mengantarkan
kepada fitnah diantara lawan jenis, padahal hakikatnya justru sebaliknya.

Dalam hadis riwayah Imam Abu Dawud juga meriwayatkan:*

Hamzah bin Abi Usaid Al-Ansari bahwa ia mendengar Rasulullah saw
keluar rumah dari masjid. Tiba-tiba orang laki-laki dan wanita
berkumpul dijalanan. Rasulullah saw berkata kepada wanita itu, “agar
wanita dibelakang saja, kalian tidak boleh berada ditengah-tengah
jalan (ketika ada laki-laki) dan hendaknya kalian di pinggiran jalan.”
Serta merta ada wanita yang merapat ke dinding (rumah) sampai-
sampai pakaiannya tersangkut ke dinding itu karena terlalu
nempel.(Abu Dawud).

2 Ummu Ishaq Al-Atsariyyah, “Bahaya Ikhtilar Antara Laki dan Perempuan”,
dl.islamhouse.com (Indonesia: Tim Indonesia, 2009), him. 3-4, diakses 17 Oktober 2018.

3 Anonim, “Materi Tarbiyah Tamhidi, madah aqidah, pokok bahasan Tabarruj dan
Tkhtilar”, mtalhur.files.wordpress.com, diakses 17 Oktober 2018, him. 4.

!4 Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, Kitab Abu Daud.No. 4588.



Seiring dengan berkembang pesatnya zaman, manusia haruslah
berperan ikut serta dalam membentuk moral bangsa yang dimana banyak hal-
hal yang berbau negatif malah biasa dikatakan wajar dalam melakukannya
akibat pergaulan yang tidak sesuai dengan anjuran syari’at agama Islam
sehingga sepertinya sudah tidak ada batasan-batasan lagi yang terjadi antara
laki-laki dan perempuan yang seharusnya dalam agama Islam antara
perempuan dan laki-laki untuk menjaga kehormatan, melindungi diri dan
kesuciannya demi mencegah terjadinya zina, bahkan bisa menjadikannya
maksiat, karena mencegah kerusakan adalah lebih baik. Bahaya ikhtilat
diantaranya adalah:*®
1. Maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

2. Termasuk dosa besar.

3. Mendatangkan laknat.

4. Menodai kehormatan keluarga dan masyarakat.
5. Sebagai permulaan zina.

Kasus ikhtilay dalam suatu pesta pernikahan hampir banyak terjadi di
berbagali wilayah, hampir semuanya terdapat ikhtilat. Hal ini didasarkan
terhadap realita yang terjadi di lapangan dalam kehidupan masyarakat. Di
beberapa daerah disetiap acara pesta pernikahan tidak dapat dihindarkan
dimana antara kaum laki-laki berbaur dengan kaum perempuan, tradisi

berbaur antara lawan jenis ini menjadi hal yang sangat lumrah di kalangan

1% Anonim, “Materi Tarbiyah...., hlm. 1.



masyarakat pada umumnya, namun apakah adat yang biasa menjadi kebiasaan
masyarakat umumnya dalam syariat Islalm diperbolehkan?

Jadi, berdasarkan latar belakang diatas, metode istinbat hukum yang
cocok untuk penelitian ini adalah dengan metode ‘urf, karena bahasan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini meneliti tentang adat istiadat yang terjadi
dalam masyarkat yang terkait dengan ikhAtilar. Salah satu kaidah usil figh
dalam ‘urf'yang cocok dalam penelitian ini adalah menggunakan kaidah:

1 Jhy 2

Yang dimaksud dari kaidah usaz/ figh di atas adalah bahaya itu harus
dihilangkan. Maksud bahaya di sini adalah bahaya yang tidak menjadi
konsekwensi langsung dari suatu perbuatan yang disyari’atkan.

‘Urf atau disebut juga adat menurut definisi usz/ figh adalah sesuatu
yang sudah dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan telah mantap
dalam urusan-urusannya. Hakikat adat dan ‘urf itu adalah sesuatu yang sama-
sama dikenal oleh masyarakat dan telah berlaku secara terus-menerus
sehingga diterima keberadaannya di tengah umat.’’ ‘Usrf atau tradisi yang
dimaksudkan dalam skripsi ini adalah adat dalam pesta pernikahan dimana
ikhtilat atau bisa disebut dengan berbaurnya antara laki-laki dan perempuan
yang bukan mahramnya ini adalah hal yang sangat lumrah dikalangan
masyarakat dan dapat diterima oleh masyarakat.

Penulis mengambil sample di Desa Grendeng yang terletak di

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas karena dalam penelitian

'8 Suwarjin, Usil figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 220.
Y Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ugil figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2012), him, 71.
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penulis melihat fenomena bercampur baurnya antara laki-laki dan perempuan
di Desa Grendeng sendiri ketika terdapat suatu pesta pernikahan pasti terjadi,
dimana para tamu undangan yang datang, teman-teman yang bukan
mahramnya berjabat tangan, bergandengan tangan, berpelukan, dan banyak
ikhtilat yang terjadi dalam pesta pernikahan tersebut. Lalu bagaimana
sebenarnya kebiasaan atau tradisi ikhtilat yang tanpa kita sadari ini yang biasa
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dimana manusia itu tidak akan pernah
terlepas dari manusia yang lainnya dalam hukum Islam? Apakah boleh atau
tidak? Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk menelaah
lebih dalam mengenai berkembangnya tradisi ikAtilat bercampur baurnya yang
terjadi antara laki-laki dan perempuan dalam pesta pernikahan apabila
dipandang dari sudut hukum Islam dengan judul Tradisi Ikhtilat Dalam
Pesta Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa

Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.)

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan skripsi ini, penulis
tegaskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Tradisi yaitu kebiasaan yang sudah terjadi secara turun-temurun. Maksud
dari tradisi disini adalah kebiasaan turun-temurun yang telah dijalankan
oleh masyarakat Desa Grendeng mengenai tradisi ikhtilar yang terjadi
dalam pesta pernikahan.

2. Ikhtilar yaitu berbaurnya seorang laki-laki dan seorang perempuan yang

bukan mahram di suatu tempat yang memungkinkan mereka untuk saling
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berhubungan, baik dengan pandangan, isyarat, maupun pembicaraan,
perbuatan seperti bercumbu, bersentuh-sentuhan, berpelukan dan
berciuman antara laki-laki dan perempuan yang bukan suami istri dengan
kerelaan kedua belah pihak, baik pada tempat tertutup atau terbuka.
Khalwat yaitu perbuatan berada pada tempat tertutup atau tersembunyi
antara 2 (dua) orang yang berlainan jenis kelamin yang bukan mahram dan
tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak yang
mengarah pada perbuatan zina.

Walimah al ‘urs yaitu pesta pernikahan yang menjadi sebab antara suami
istri berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat, dan para tetangga dalam
rangka mensyukuri nikmat Allah karena telah terjadi suatu pernikahan
dengan menghidangkan makanan.

Hukum Islam yaitu seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan
Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan
diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.
‘Urf yaitu sesuatu yang sama-sama dikenal oleh masyarakat dan telah
berlaku secara terus-menerus sehingga diterima keberadaannya di tengah

umat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,

maka pokok permasalahan yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi ikhtilat dalam pesta pernikahan yang ada di

Desa Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas?
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2. Bagaimana praktik tradisi ikhtilatr dalam pesta pernikahan prespektif

hukum Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka beberapa tujuan
yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana praktik ikhtilar di Desa Grendeng
Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.
b. Untuk mengetahui bagaimana Islam memandang tradisi ikhtilat dalam
pesta pernikahan.
2. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis

1) Menambah wawasan dan khazanah keilmuan bagi penulis.

2) Memberikan kontribusi kajian bagi akademisi.

3) Sebagai referensi serta menambah dan memperkaya wacana ilmu
pengetahuan tentang bagaimana Islam memandang tradisi ikhtilat
dalam pesta pernikahan.

4) Menambah bahan pustaka berupa hasil penelitian bagi penulis dan
pembaca pada umumnya serta sebagai sumbangan pemikiran

dalam bidang hukum keluarga.
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b. Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan bagi
masyarakat mengenai tradisi ikhtilat yang ada di Desa Grendeng
Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
bagaimana tradisi ikhtilar dalam pesta pernikahan menurut
pandangan hukum Islam.

3) Sebagai sumber wacana bagi masyarakat dalam melaksanakan

tradisi ikhtilat yang berkembang dalam pesta pernikahan.

E. Telaah Pustaka

Untuk mendukung kajian yang lebih integral seperti yang telah
dikemukakan di dalam latar belakang masalah dalam melakukan penelitian
ini, penulis menemukan beberapa sumber yang senada dengan tema penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah:

Abdullah bin Jarullah bin lbrahim Al Jarullah dalam bukunya yang
berjudul Hak & Kewajiban Wanita Muslimah Menurut al-Qur’an dan as-
Sunnah terjemahan dari kitab Masuliyatul Marah al Muslimah karya Abdullah
bin Jarullah bin Ibrahim Al Jarullah. Kelebihan dari buku ini adalah dengan
lengkap membicarakan mengenai ikhtilat, sedangkan kekurangan dari buku ini

sulit sekali mendapatkan kitab aslinya.®

'8 Abdullah bin Jarullah, Hak & Kewajiban Wanita Muslimah Menurut al-Qur’an dan as-
Sunnah terjemahan dari kitab Masuliyatul Marah al Muslimah karya Abdullah bin Jarullah bin
Ibrahim al Jarullah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005).
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Marzuki Made Ali dalam Thesisnya yang berjudul Perspektif Hukum
Islam Terhadap Resepsi Pernikahan (Walimatul ‘Ursy) Di Kota Kendari.
Kelebihan dari Thesis ini adalah membicarakan bagaimana Islam menanggapi
hukum terhadap resepsi pernikahan atau walimah al ‘urs yang dilakukan oleh
orang-orang di Kota Kendari, sedangkan kekurangan dari skripsi ini adalah
tidak menjelaskan begitu dalam mengenai ikhtilat yanng terjadi dalam pesta
pernikahan tersebut.™

Nawira Dahlan dalam Skripsinya yang berjudul ZkAtilax Di Dalam
Dunia Hiburan (Studi Terhadap Video Klip Adi Bergerak). Kelebihan dari
skripsi ini adalah membicarakan tentang ikhtilar yang terjadi di dalam Video
Klip Adi Bergerak dengan sebegitu rupanya, sedangkan kekurangan dari
skripsi ini adalah hanya membahas sebagian kecil dari ikhrilar tersebut.?’

Yasir Fajri dalam Skripsinya yang berjudul Penyelesaian Jarimah
Ikhtilar Menurut Hukum Adat Ditinjau Menurut Hukum Islam. Skripsi ini
membahas sanksi-sanksi terhadap ikatilar yang terjadi telah menjadi kebiasaan

dalam adat yang ditinjau menurut hukum Islam.*

i Penelitian Ini Persamaan Perbedaan

Terdahulu
Abdullah bin | Tradisi ikhtilat Sama-sama Dalam
Jarullah bin lbrahim | dalam Pesta membahas penelitian
al Jarullah dalam | Pernikahan mengenai ikhtilat | ini berbeda
bukunya yang | Perspektif Hukum | serta hukumnya dalam sisi
berjudul Hak & | Islam (Studi dalam pandangan | subyek dan
Kewajiban Wanita | Kasus di Desa hukum Islam obyeknya

% Marzuki Made Ali, Thesis, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Resepsi Pernikahan
(Walimatul ‘Urs) Di Kota Kendari” (Kendari: digilib.iainkendari.ac.id, 2017).

20 Nawira Dahlan, Skripsi “Ikhtilar Di Dalam Dunia Hiburan (Studi Terhadap Video Klip
Adi Bergerak)” (Aceh: repository.ar-raniry.ac.id, 2017).

2! Yasir Fajri, Skripsi “Penyelesaian Jarimah Ikhtilath Menurut Hukum Adat Ditinjau
Menurut Hukum Islam” (Aceh: repository.ar-raniry.ac.id, 2017).
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Penelitian Penelitian Ini Persamaan Perbedaan
Terdahulu

Muslimah Menurut | Grendeng,

al-Qur’an dan as- | Kecamatan

Sunnah Purwokerto Utara,

. . | Kabupaten Sama-sama Dalam
Marzuki Made_ Ali Banyumas) membahas penelitian
dalam Thesisnya . . g

ang berjudul walimah al urs ini
y . dalam perspektif | membahas
Perspektif ~ Hukum
hukum Islam tentang
Islam Terhadap s

. . ikhtilat
Resepsi Pernikahan ana ada
(Walimatul  ‘Ursy) galagm esta
Di Kota Kendari P

pernikahan

Sama-sama Dalam

Nawira Dahlan membahas ikhtilat | penelitian
dalam  Skripsinya hanya saja obyek | ini
yang berjudul yang dituju membahas
Ikhtilar Di  Dalam berbeda ikhtilat
Dunia Hiburan dalam pesta
(Studi Terhadap pernikahan
Video Klip  Adi yang terjadi
Bergerak) di dalam

masyarakat
Yasir Fajri  dalam Sama-sama Dalam
Skripsinya yang membahas ikhtilat | penelitian
berjudul dan hukum dari ini yang
Penyelesaian ikhtilat dibahas
Jarimah Ikhtilat ikhtilat
Menurut Hukum yang terjadi
Adat Ditinjau di dalam
Menurut Hukum Pesta
Islam Pernikahan

Dari telaah pustaka diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penulis

belum menemukan karya yang sama persis dengan apa yang penulis teliti

dalam penelitian ini sehingga karya ini berbeda dengan karya yang lainnya.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang penulis paparkan secara garis

besar didalam skripsi ini agar terarah serta menciptakan karya ilmiah yang
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utuh dan komperhensif, maka skirpsi ini dibagi dalam lima bab yang
berkesinambungan antara bab satu dengan bab yang lainnya, diantaranya
adalah:

Bab | berisi mengenai pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi mengenai tinjauan umum tentang tradisi ikhtilat dan
konsep ‘urf'yang memuat pengertian ikhtilat, dasar hukum ikhtilat, pengertian
‘urf, dasar hukum ‘urf, macam-macam ‘urf, dan kehujjahan ‘urf.

Bab 111 berisi mengenai metode penelitian yang memuat tentang jenis
dan sifat penelitian, populasi, teknik sampling, sumber data, waktu dan lokasi
penelitian, pengumpulan data, dan teknik analisis.

Bab IV berisi mengenai tradisi ikhtilar dalam pesta pernikahan
perspektif hukum islam yang memuat tentang kondisi sosial ekonomi,
keagamaan masyarakat Desa Grendeng, praktik ikhtilar dalam pesta
pernikahan di Desa Grendeng, dan tinjauan hukum islam terhadap tradisi
ikhtilar dalam pesta pernikahan.

Bab V berisi mengenai penutup, yang terdiri dari kesimpulan

pembahasan, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan penelitian diatas, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tradisi ikhtilar yang terjadi di Desa Grendeng Kecamatan
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas sudah menjadi tradisi adat istiadat
yang terjadi secara turun menurun, dimana bagian dari ikhtilat seperti
mengobrol, saling pandang memandang, bersentuhan kulit, berjabat
tangan, berpelukan, cipika-cipiki merupakan hal yang biasa bagi sebagian
warga masyarakat Desa Grendeng karena tujuan dari hal tersebut adalah
menghormati sesama manusia dan mempererat tali persaudaraan diantara
satu dengan yang lainnya meskipun mereka bukanlah mahramnya selama
masih dalam batas kewajaran.

2. Praktik tradisi ikhtilar dalam pesta pernikahan yang terjadi di Desa
Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas apabila
dilihat dalam sudut pandangan hukum Islam yakni dengan metode
istinbath hukum ‘urf ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Saling pandang memandang dengan yang bukan mahramnya seperti
melihat lawan jenis diperbolehkan dalam pesta pernikahan karena
terdapat kemaslahatan yang lebih kuat daripada kemudaratannya.

b. Bersentuhan kulit dengan yang bukan mahramnya seperti berjabat

tangan, merangkul, bahkan cium pipi kanan dan kiri kepada yang
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bukan mahramnya dilarang, karena hal tersebut tidak diperbolehkan
sama sekali oleh syari’at hukum Islam.
B. Saran

1. Masyarakat harus dapat memilih serta memilah mana saja tradisi yang
masih perlu di lestarikan dan tidak, yaitu dengan menyesuaikan apakah
tradisi tersebut telah sesuai dengan tuntunan dalam syariat Islam atau
sebaliknya.

2. Tradisi ikhtilat dalam pesta pernikahan merupakan tradisi yang harus lebih
di Islamisasi kembali, yaitu jika kita menginginkan acara yang akan kita
adakan itu berkah, maka harus ditinjau kembali mana tradisi yang harus
ditinggalkan dan mana tradisi yang harus dipertahankan.

3. Menghormati orang lain dan mempererat tali persaudaraan hendaknya
tetap dalam lingkaran yang sesuai dengan syari’at hukum Islam agar hidup
menjadi lebih berarti dan berkah sehingga terjauh dari dosa-dosa yang

tidak terasa.

C. Penutup
Alhamdulilah puji syukur penulis panjatkan kepad kehadirat Allah
SWT atas segala limpahan rahmat, nikmat iman islam, karunia dan nikmat-
nikmat lain yang sangat besar kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir studi di IAIN Purwokerto.
Shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada junjungan Nabi agung
Muhammad SAW yang sangat penulis nantikan syafa’atnya kelak di hari akhir

dan berkumpul bersama beliau. Aamiin
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Pada kesempatan kali ini penulis juga ingin mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan dalam
penyusunan skripsi ini, khususnya kepada dosen pemimbimbing yang telah
mengarahkah kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir ini. Semoga amal baik beliau mendapatkan balasan kebaikan dari Allah
SWT. Aamiin.

Demikian penilitian ini dilakukan untuk mengetahui tradisi ikhtilat
dalam pesta pernikahan yang ada di Desa Grendeng, Kecamatan Purwokerto
Utara, Kabupaten Banyumas di tinjau dari hukum Islam. Penulis menyadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak sekali kekurangan, oleh
karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun.
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat. Aamiin aamiin aamiin yaa

robbal ‘alamin.
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